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Info Artikel : ABSTRAK

Diterima: Tujuan penelitian ini untuk mengetahui pengaruh media pembelajaran berbasis 3D dan animasi
15 Juni 2022 molekul dengan kooperatif tipe SAVI terhadap hasil belajar kimia siswa SMA kelas X pada pokok
Disetujui : bahasan larutan elektrolit dan non elektolit. Penelitian ini dilaksanakan di sekolah SMAN 1 Sunggal.
20 Juni 2022 Tahapan penelitian ini adalah: 1) pemberian pre-test diawal, 2) proses pembelajaran, dan 3)
Dipublikasikan : pemberian post-test. Instrument yang digunakan pada penelitian ini adalah berupa test dan angket.
25 Juni 2022 Hasil penelitian menunjukkan bahwa media pembelajaran berbasis 3D dan animasi molekul dapat

meningkatkan hasil belajar siswa pada larutan elektrolit dan non elektrolit. Adapun hasil presentase
respon siswa terhadap media pembelajaran berbasis 3D dan animasi molekul adalah sebesar 92,42%
yang dikategorikan sangat layak untuk diaplikasikan pada proses pembelajaran larutan elektrolit dan
non elektrolit.

Kata kunci: Media pembelajaran visualisasi 3D, Animasi molekul, Kooperatif tipe SAVI

ABSTRACT

The purpose of this study was to determine the effect of 3D-based learning media and molecular
animation with SAVI cooperative type on the chemistry learning outcomes of high school students in
class X on the subject of electrolyte and non-electrolyte solutions. This research was conducted at
SMAN 1 Sunggal school. The stages of this research are: 1) giving the pre-test at the beginning, 2)
the learning process, and 3) giving the post-test. The instruments used in this study were in the form
of tests and questionnaires. The results showed that 3D-based learning media and molecular
animation could improve student learning outcomes in electrolyte and non-electrolyte solutions. The
results of the percentage of student responses to 3D-based learning media and molecular animations
are 92.42% which is categorized as very feasible to be applied to the learning process of electrolyte
and non-electrolyte solutions.
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PENDAHULUAN

Dalam proses pembelajaran kimia, siswa sering kali dihadapkan pada materi yang abstrak, dan
diluar pengalaman siswa sehari-hari sehingga materi tersebut sulit diajarkan oleh guru dan sulit pula
dipahami oleh siswa. Berbagai upaya dilakukan untuk mewujudkan pembelajaran kimia yang menarik
sehingga siswa tidak lagi mempunyai anggapan bahwa belajar kimia itu sulit, antara lain dengan
memanfaatkan perkembangan arus ilmu pengetahuan dan teknologi (Merdekawati,dkk, 2014).

Salah satu cara untuk mendorong tercapainya pembelajaran yang efektif, yaitu dengan
menggunakan alat bantu belajar atau sering disebut sebagai media. Selain metode dan pendekatan
pembelajaran, media pendidikan memegang peranan penting dalam proses pembelajaran. Dari berbagai
media pembelajaran yang tersedia, komputer merupakan media pembelajaran yang ideal, tentu selain
yang biasa digunakan oleh siswa, yaitu buku. Dengan komputer dapat dibangun sebuah media
pembelajaran yang baik, mengingat komputer memiliki kelebihan dari media lain, yaitu: Pertama,
komputer bekerja berdasarkan program sehingga memiliki keluwesan unruk menyesuaikan dengan
permasalahan yang ditangani. Kedua, komputer mampu memadukan komponen suara (audio) dan
komponen penglihatan (visual). Ketiga, computer dapat melakukan operasi logika dan aritmatika,
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mengolah data dan menyampaikan bila perlu. Keempat, dengan komputer dapat dilakukan remediasi
tanpa batas atau remediasi yang berulang- ulang. Media pembelajaran dikatakan bersifat multimedia
jika terdapat unsur-unsur media secara lengkap yang meliputi sound, animasi, video, teks dan grafis
(Merdekawat, dkk,2014).

Menurut Sadiman, dkk, (2007) peranan media pembelajaran dalam proses pembelajaran dapat
menghemat waktu, meningkatkan aktifitas peserta didik dan mempertinggi daya ingat peserta didik.
Pada materi-materi abstrak yang sulit dijelaskan dengan cara diskusi informasi di kelas seperti materi
larutan elektrolit dan non elektrolit dapat dijelaskan secara visualisasi melalui media komputasi.
Animasi adalah suatu media yang dapat memberikan penjelasan dari pembelajaran abstrak menjadi
menjadi bersifat konkrit. Salah satu media tersebut adalah media animasi komputasi molekul berbasis
open source, yakni software Avogando dan Newchem (Ambraham dkk, 2010).

Dalam penelitian yang dilakukan oleh Hasibuan, dkk (2020) menunjukkan bahwa penilaian tim
ahli media pembelajaran komputasional materi Bentuk Molekul Berbasis BSNP pada aspek kelayakan
konten memiliki nilai persentase rata-rata 96%, kelayakan bahasa 97%, dan presentasi 85% analisis
kelayakan dan disimpulkan bahwa media sangat layak untuk digunakan dan tidak perlu direvisi.
Selanjutnya terdapat perbedaan peningkatan hasil belajar siswa yang diajar dengan metode Komputasi.
Media Pembelajaran Berbasis Metode pada materi bentuk molekul menggunakan software NWChem
dan siswa yang diajar menggunakan software Chemsketch.

Nugraha, dkk (2019) melaksanakan penelitian terhadap senyawa kompleks Fe (11) 1,2,4 H-
triazol menggunakan perhitungan kimia komputasi, hasil penelitian menunjukkan bahwa rumus
molekul {Fe(Htrz)2 (trz)}+ dan diperoleh data-data jarak antar ion Fe2+ dan panjang ikatan Fe-N.
Perhitungan kimia komputasi terhadap beberapa senyawa organik. Berdasarkan pada analisis data
termodinamika dari perhitungan kimia komputasi dengan fungsi / basis set UHF/3-21G dan B3LYP/3-
21G, ditemukan bahwa campuran -karoten-etanol dan karoten-metanol memiliki campuran yang sangat
stabil (Nugraha, dkk, 2020).

Adapun salah satu cara yang digunakan untuk mengubah metode pembelajaran konvensional
yaitu dengan menerapkan model pembelajaran. Oleh karena itu, peneliti tertarik menerapkan Model
Pembelajaran Kooperative Tipe SAVI (Somatic Auditory Visual and Intellectual) menggunakan
Animasi Komputasi.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan denganmenggunakan metode eksperimen. Dalam penelitian ini yang
menjadi populasi penelitian adalah seluruh siswa kelas X SMAN 1 Sunggal T.A 2021/2022 yang
berjumlah lima kelas. Pengambilan sampel dilakukan dengan teknik cluster sampling. Banyaknya
sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebanyak 2 kelas. Sampel 1 dijadikan kelas
eksperimen yang pembelajarannya menerapkan model kooperatif tipe SAVI dengan media visualisasi
3D dan animasi molekul. Sedangkan sampel 2 dijadikan kelas kontrol yang pembelajarannya
menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe SAVI tanpa media 3D dan animasi molekul.

Penelitian ini dilakukan dengan tahap penelitian: 1) pemberian pre-test diawal, 2) proses
pembelajaran, dan 3) pemberian post-test. Instrument yang digunakan pada penelitian ini adalah berupa
test dan angket. Dengan menggunakan media pembelajaran berbasis visualisasi 3D dan animasi
molekul, kemudian dilakukan uji normalitas menggunakan uji chi kuadrat, uji homogenitas
menggunakan uji varians, dan uji hipotesis dengan menggunakan uji-t pihak kanan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Uji t yang digunakan untuk mengetahui adanya pengaruh dari suatu perlakuan yaitu model
pembelajaran tipe SAVI dan animasi molekul terhadap hasil belajar siswa adalah uji t satu pihak. Hasil
pengujian hipotesis dapat dilihat pada tabel 1.
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Tabel 1 Ringkasan Perhitungan Uji t Satu Pihak (Posttest)
Data Posttest Rata-rata  thitung ttabel

Kelas 78.75
Eksperimen

3,45 1,996
Kelas Kontrol 71.66

Berdasarkan tabel 1 diperoleh bahwa untuk Ho ditolak dan H. diterima sehingga dapat
disimpulkan bahwa hasil belajar pada model pembelajaran kooperatif tipe SAVI dengan menggunkan
media berbasis 3D dan animasi molekul lebih tinggi dari pada hasil belajar pada pembelajaran
kooperatif tipe SAVI tanpa menggunakan media pembelajaran dengan kata lain ada pengaruh penerapan
model pembelajaran kooperatif tipe SAVI dengan menggunkan media berbasis 3D dan animasi molekul
terhadap peningkatan hasil belajar siswa pada materi larutan elektrolit dan non elektrolit.

Uji Peningkatan Hasil Belajar
Hasil perhitungan peningkatan hasil belajar (uji gain) dapat dilihat pada Tabel 2
Tabel 2 Uji Gain

Kelas N Skor min  Skor Gain (X?)  Presentase
maks

Kontrol 36 55 90 0,526 52,62%

Eksperimen 36 60 95 0,678 67,81%

Berdasarkan tabel 2 didapat persentase peningkatan hasil belajar siswa pada kelas kontrol
yang hanya diberikan perlakuan dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe SAVI tanpa
media sebesar 52,62%. Sedangkan pada kelas eskperimen yang menggunakan model pembelajaran
berbasis visualisasi 3D dan animasi molekul adalah sebesar 67,81%.

Respon siswa terhadap media pembelajaran berbasis visualisasi 3D dan animasi molekul

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh media pembelajran berbasis visualisasi 3D
dan animasi molekul terhadap hasil belajar siswa. Media pembelajaran berbasis visualisasi 3D dan
animasi molekul merupakan media yang dikembangkan dengan menggunakan beberapa software
kimia, yaitu : Avogadro, Jmol dan Nwchem. Ketiga software tersebut membantu dalam pembuatan
visualisasi dari bentuk-bentuk molekul dan interaksi antar molekul yang keakuran dari bentuknya
didasarkan pada perhitungan komputasi. Respon siswa terhadap media pembelajaran berbasis
visualisasi 3D dan animasi molekul ditampilkan pada Tabel 3

Tabel 3 Respon Siswa Terhadap Media Pembelajaran Berbasis Visualisasi 3D dan

Animasi Molekul

Butir pernyataan Respon siswa
Ya Tidak
1. 3
33
2 9
27
3 8
28
4 12
24
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Butir pernyataan Respon siswa
Ya Tidak
5. 9
27
6 6
30
7 9
27
8 8
28
9 7
29
10. 9
27
11. 11
25
Jumlah 305
Persentase 92,42%

Berdasarkan table 3 diatas, respon siswa paling tinggi terletak pada butir pernyataan 1
dengan pernyataan “tampilan media visualisasi 3D dan animasi molekul ini menarik”. Alasan
butir pernytaan 1 dikatakan menarik, dikarenakan media yang menampilkan visual dari dalam
bentuk 3D, dengan pewarnaan yang bagus serta adanya animasi pada media tersebut.

PEMBAHASAN

Berdasarkan analisis hasil belajar siswa pada kedua kelas sampel, diperoleh data pada
keadaan pre-test, rata-rata nilai kelas eksperimen sebesar 35.83 dan pada kelas control sebesar
40.42. Diperoleh nilai rata-rata tersebut dikarenakan pada kelas control nilai skor minimum
sebesar 20 dan nilai maksimumnya adalah sebesar 55. Sedangkan pada kelas eksperimen skor
minimum sebesar 15 dan skor maksimumnya sebsar 60. Hal ini menunjukan bahwa
kemampuan awal pada kedua kelas tidak terlalu jauh. Sedangkan untuk nilai post-test yang
diberikan kepada siswa setelah dilakukannya proses pembelajaran, rata-rata nilai pada kedua
kelas menunjukkan adanya peningkatan, dimana pada kelas eksperimen sebesar 78,75 dengan
skor minimumnya adalah sebesar 60 dan nilai maksimumnya adalah 95. Namun pada kelas
kontrol rata nilainya adalah 71,66 dimana nilai skor minimunya adalah sebesar 55 dan 90.

Berdasarkan uji hipotesis, diperoleh bahwa nilai thiung yaitu sebesar 3,45 sedangkan
nilai tiavel Sebesar 1,996. Sehingga nilai thiwng > tiaver, dimana dapat disimpulkan bahwa hipotesis
alternatif (Ha) diterima yang menunjukkan bahwa hasil belajar siswa pada pokok bahasan
larutan elektrolit dan non elektrolit dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe
SAVI dan media berbasis visualisasi 3D dan animasi molekul lebih besar daripada hasil belajar
siswa yang diajarakan dengan model pembelajaran kooperatif tipe SAVI tanpa menggunakan
media.

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, perbedaan minat siswa pada kelas
kontrol dan kelas eksperimen sangat berbeda. Dimana pada kelas eksperimen, dapat
meningkatkan minat siswa untuk belajar, dikarenakan adanya visualisasi 3D dan animasi
molekul, yang menarik pada media tersebut. Sedangkan pada kelas kontrol hanya diberikan
perlakuan tanpa media, sehingga siswa jadi kurang berminat dalam mendengarkan materi.
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Solusi yang ditawarkan oleh peneliti adalah dengan memberikan soal secara langsung dan
menyuruh siswa untuk maju ke depan menyelesaikan soal.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Dewita, dkk (2020) mengenai pengaruh
media pembelajaran berbasis visualisasi 3D dan animasi molekul terhadap hasil belajar siswa
SMAS Panca Budi Medan pada pokok bahasan bentuk molekul, hasil studi menunjukkan
bahwa rata-rata skor post-test siswa yang diajarkan dengan media pembelajaran visualisasi 3D
dan animasi molekul signifikan lebih tinggi dibandingkan dengan siswa yang diajarkan tanpa
menggunakan media. Maka disimpulkan behwa media pembelajaran visualisasi 3D dan
animasi molekul pada sub pokok bahasan bentuk molekul dan interaksi molekul ini valid/layak
digunakan sebagai media pembelajaran. Hal tersebut dibuktikan dari hasil Hasil analisis data
angket dari ahli media mendapatkan presentase 90,47% dan ahli materi diperoleh presentase
87,71%.

Hasil standarisasi pengembangan media pembelajaran berbasis metode komputasi pada
materi Bentuk Molekul berdasarkan BSNP yang dilakukan oleh validator ahli yang diperoleh
persentase kelayakan konten sebesar 96% (sangat layak dan tidak perlu direvisi); persentase
dari kelayakan bahasa sebesar 97% (sangat layak, dan tidak perlu direvisi); dan persentase
presentasi kelayakan 85% (sangat layak dan tidak perlu diperbaiki). Ada perbedaan hasil
belajar siswa dengan dua media pembelajaran dimana nilai Sig (0,046) lebih kecil dari 0,05.

Berdasarkan hasil analisis dari respon siswa terhadap media pembelajaran berbasis
visualisasi 3D dan animasi molekul yang dilakukan dengan bantuan angket skala guttman,
diperoleh bahwa presentase skor nilai dari angket respon siswa terhadap media tersebut adalah
sebesar 92,42%. Hal tersebut dapat disimpulkan berdasarkan (Arikunto,2009) tentang skala
tingkat pencapaian terhadap respon media, maka media tersebut dikatakan sangat layak untuk
diaplikasikan dalam proses pembelajaran

KESIMPULAN

Pengaruh media pembelajaran berbasis 3D dan animasi molekul dengan kooperatif tipe SAVI
terhadap hasil belajar kimia siswa SMA kelas X pada materi larutan elektrolit non elektrolit signifikan
lebih tinggi dibandingkan dengan hasil belajar siswa yang diajarkan tanpa menggukan media
pembelajaran. Adapun persentase total respon siswa terhadap media pembelajaran visualisasi 3D dan
animasi molekul adalah sebesa 92,42% yang dikategorikan sangat layak untuk diaplikasikan pada
proses pembelajaran.
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